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ABSTRAK

Abdul Ghani Parisman Hubungan Koordinasi Mata Tangan dan Daya

(NIM. 22086305) Ledak Otot Lengan Terhadap Keterampilan
Service Atas pada Ekstrakurikuler Bola Voli di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota
Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya keterampilan service
atas peserta didik pada kegiatan ekstrakurikuler bola voli di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 30 Kota Padang. Hal ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor,
di antaranya koordinasi mata tangan dan daya ledak otot lengan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan koordinasi mata tangan dan daya ledak otot
lengan terhadap keterampilan service atas pada ekstrakurikuler bola voli di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 30 Kota Padang yang berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 25 orang
peserta didik. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu tes
hand and eye coordination untuk mengukur koordinasi mata tangan, tes one hand
medicine ball put untuk mengukur daya ledak otot lengan, dan tes keterampilan
service atas bola voli untuk mengukur keterampilan service atas. Teknik analisis
data menggunakan uji normalitas liliefors, korelasi product moment, korelasi
ganda, serta uji signifikansi pada taraf a = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan yang signifikan
antara koordinasi mata tangan terhadap keterampilan service atas pada
ekstrakurikuler bola voli di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang
dengan nilai Rpitung = 0,430 > Riapel = 0,396 dan Thiwng = 2,286 > Traper = 2,069. 2)
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan terhadap
keterampilan service atas pada ekstrakurikuler bola voli di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 30 Kota Padang dengan nilai Rhitung = 0,1265 < Riaper = 0,396 dan
Thitung = 0,6118 < T = 2,069. 3) Terdapat hubungan secara bersama-sama
antara koordinasi mata tangan dan daya ledak otot lengan terhadap keterampilan
service atas pada ekstrakurikuler bola voli di Sekolah Menengah Pertama Negeri
30 Kota Padang dengan nilai Rpitung = 0,741 > Riaper = 0,487.

Kata Kunci: Koordinasi Mata Tangan, Daya Ledak Otot Lengan, Service
Atas, Bola Voli
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga bersifat universal, karena olahraga dapat dilakukan oleh seluruh
lapisan masyarakat tanpa memandang suku, ras, agama, latar belakang
pendidikan, status ekonomi maupun gender. Begitu besar peran olahraga
terhadap kehidupan manusia, sehingga olahraga dapat dijadikan sebagai sarana
dan prasarana atau media untuk berinteraksi, mata pencarian, pendidikan
kesehatan, kebudayaan bahkan sebagai sarana untuk mencapai prestasi. Tidak
dapat dipungkiri bahwa olahraga telah banyak memberikan sumbangan untuk
kebahagiaan umat manusia, ini berarti olahraga sebagai aktivitas fisik yang
dapat memberikan kepuasan kepada para pelakunya.

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan secara terencana,
sistematis, dan berkesinambungan dengan tujuan untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, kesehatan, serta kualitas hidup manusia. Olahraga tidak
hanya dipandang sebagai kegiatan fisik semata, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan karakter, pengembangan nilai-nilai sosial, serta media
pendidikan yang berkontribusi terhadap perkembangan individu secara
menyeluruh, menurut Anung Pobo Ismoko (2020) menyatakan bahwa olahraga
merupakan media pendidikan yang efektif untuk mendorong pertumbuhan
fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, serta internalisasi nilai-nilai
positif seperti kejujuran, kerja keras, dan sportivitas.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan media

untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan



motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai sikap mental
emosional, sportifitas, spiritual, sosial serta pembinaan pembiasaan pola hidup
sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan
kualitas fisik dan psikis yang seimbangan (Anung Pobo Ismoko, 2020:26).

Dalam konteks pendidikan di sekolah, pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki tujuan ganda yakni
mengembangkan kompetensi fisik sekaligus memperkuat aspek afektif dan
sosial peserta didik. Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan (PJOK)
dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam berbagai
pengalaman gerak, serta membangun karakter seperti disiplin, toleransi, dan
tanggung jawab.

Aktivitas jasmani yang dilaksanakan secara sistematis membantu
membentuk kebiasaan positif sejak dini dan meningkatkan kualitas hidup
peserta didik secara menyeluruh seperti kerja sama dan kontrol diri dalam
situasi bermain dan belajar. Dengan demikian, pendidikan jasmani memainkan
peran strategis dalam pembentukan peserta didik yang sehat, aktif, dan
bermotivasi tinggi untuk terlibat dalam aktivitas fisik sepanjang hayat.
Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olaharaga dan Kesehatan
(PJOK) akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan teknik olahraga,
termasuk keterampilan servis atas dalam permainan bola voli yang menjadi
fokus penelitian ini.

Permainan bola voli merupakan cabang olahraga permainan yang

menuntut keterpaduan antara penguasaan teknik dasar, kondisi fisik, serta



koordinasi gerak yang baik dari setiap pemain. Bola voli tidak dapat dimainkan
secara optimal apabila pemain hanya mengandalkan salah satu aspek saja,
karena setiap fase permainan dimulai dari servis, penerimaan bola,
pengumpanan, serangan, hingga pertahanan yang memerlukan dukungan
kemampuan fisik dan teknik yang saling berkaitan. Oleh sebab itu,
keberhasilan dalam permainan bola voli sangat ditentukan oleh kesiapan fisik
dan keterampilan teknik pemain dalam merespons situasi permainan yang
dinamis (Zulbahri Arrahman. 2017) .

Dalam konteks pendidikan jasmani, kegiatan ekstrakurikuler bola voli
memiliki nilai pedagogis yang penting karena memuat unsur pengembangan
keterampilan gerak, pembentukan karakter, serta peningkatan kemampuan
sosial peserta didik. Melalui keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler bola
voli, peserta didik tidak hanya dibina untuk meningkatkan kebugaran jasmani
dan keterampilan bermain, tetapi juga diarahkan untuk menumbuhkan sikap
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, serta sportivitas dalam suasana latihan
dan pertandingan. Oleh karena itu, ekstrakurikuler bola voli sering dijadikan
sebagai salah satu wahana pembinaan minat dan bakat peserta didik di bidang
olahraga pada tingkat sekolah menengah, khususnya sebagai pelengkap dan
penguat tujuan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK).

Pemain yang memiliki kondisi fisik yang baik cenderung mampu
menampilkan teknik permainan yang lebih efektif, stabil, dan konsisten selama

pertandingan. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan teknik dasar bola voli



tidak dapat dipisahkan dari kualitas kondisi fisik pemain, karena keduanya
saling mendukung dalam menunjang performa bermain.

Permainan bola voli dilaksanakan berdasarkan peraturan resmi yang
mengatur jumlah pemain, ukuran lapangan, tinggi net, serta sistem perolehan
angka. Salah satu ciri khas permainan bola voli adalah pembatasan jumlah
sentuhan bola, yaitu maksimal tiga kali sentuhan dalam satu tim sebelum bola
dikembalikan ke lapangan lawan. Kondisi ini menuntut setiap pemain untuk
memiliki penguasaan teknik dasar yang baik, karena setiap sentuhan bola harus
dilakukan secara efektif dan tepat sasaran. Kesalahan dalam pelaksanaan teknik
akan berdampak langsung pada hilangnya poin bagi tim.

Komponen teknik permainan bola voli merupakan seperangkat
keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh pemain agar mampu bermain
secara optimal. Teknik-teknik tersebut meliputi servis, passing bawah, passing
atas, smash, dan block. Setiap teknik memiliki fungsi dan peran yang berbeda,
namun saling melengkapi dalam mendukung jalannya permainan.

Servis merupakan teknik awal yang digunakan untuk memulai
permainan. Servis memiliki peran strategis karena selain sebagai tanda
dimulainya rally, juga dapat dimanfaatkan sebagai bentuk serangan awal untuk
menekan lawan. Servis yang dilakukan dengan baik dapat menyulitkan lawan
dalam menerima bola, sehingga memberikan keuntungan bagi tim yang

melakukan servis.



Passing bawah dan passing atas merupakan teknik penguasaan bola yang
berfungsi untuk mengontrol dan mengarahkan bola kepada rekan satu tim.
Passing bawah umumnya digunakan untuk menerima servis atau serangan
lawan, sedangkan passing atas digunakan untuk mengatur serangan dan
memberikan umpan kepada pemain penyerang. Kualitas passing sangat
menentukan kelancaran pola permainan, karena passing yang baik akan
memudahkan tim dalam membangun serangan yang efektif dan terorganisasi.

Smash merupakan teknik serangan utama dalam permainan bola voli
yang bertujuan untuk menjatuhkan bola ke area lapangan lawan dengan keras
dan terarah. Smash dilakukan dengan memukul bola di atas net setelah
melakukan lompatan. Keberhasilan smash sangat dipengaruhi oleh timing, daya
ledak otot tungkai, kekuatan otot lengan, serta ketepatan arah pukulan.

Block merupakan teknik bertahan yang dilakukan di dekat net untuk
menghalau serangan smash lawan. Block bertujuan untuk mengurangi
efektivitas serangan lawan atau bahkan langsung menghasilkan poin. Teknik
block menuntut koordinasi gerak, kemampuan melompat, serta kerja sama
antar pemain dalam menghadapi serangan lawan.

Permasalahan utama yang kerap muncul dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler bola voli berkaitan dengan ketidakseimbangan antara
penguasaan teknik dasar dan kondisi fisik peserta didik. Sebagian peserta didik
mengikuti kegiatan dengan antusias, namun belum didukung oleh kesiapan
fisik yang memadai, seperti daya ledak otot tungkai, kekuatan otot lengan, serta

koordinasi gerak. Program latihan yang belum terstruktur secara sistematis,



baik dari segi tujuan, materi, maupun tahapan latihan, dapat menyebabkan
kegiatan berjalan kurang efektif. Latihan sering kali lebih berfokus pada
bermain tanpa diimbangi dengan latihan kondisi fisik dan pengulangan teknik
dasar secara bertahap.

Dengan pembinaan yang tepat, dukungan sarana prasarana, serta
pendampingan guru atau pelatih yang kompeten, ekstrakurikuler bola voli
dapat menjadi media pembinaan prestasi sekaligus pembentukan karakter
peserta didik. Selain kondisi fisik berupa daya ledak otot lengan, keterampilan
service atas dalam permainan bola voli juga sangat dipengaruhi oleh
kemampuan koordinasi mata tangan.

Koordinasi mata tangan merupakan kemampuan motorik yang
mengintegrasikan persepsi visual dengan respon gerak anggota tubuh,
khususnya tangan, secara sinergis dan terkontrol. Dalam konteks permainan
bola voli, keterampilan service atas sangat bergantung pada kemampuan ini
karena pemain harus mampu memperkirakan lintasan bola, menyesuaikan
tubuh, serta melakukan kontak yang akurat antara tangan dan bola untuk
menghasilkan servis yang efektif.

Meskipun peserta didik pada kegiatan ekstrakurikuler bola voli memiliki
variasi kemampuan teknis, koordinasi mata tangan tetap menjadi variabel
motorik yang strategis untuk menunjang keterampilan servis atas, terutama
ketika ditopang oleh daya ledak otot lengan yang baik. Daya ledak otot lengan
dalam permainan bola voli merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang

sangat menentukan kualitas dan efektivitas berbagai teknik dasar, khususnya



servis atas. Daya ledak otot lengan dapat dimaknai sebagai perwujudan antara
kekuatan dan kecepatan yang dikendalikan oleh kesadaran gerak dan tujuan
permainan.

Pemain yang memiliki daya ledak otot lengan yang baik mampu
melakukan smash yang tajam, servis yang menekan, serta block yang kokoh,
sehingga memberikan keuntungan strategis bagi tim. Dalam Kkegiatan
ekstrakurikuler olahraga, daya ledak otot lengan tidak hanya dipandang sebagai
hasil latihan fisik semata, tetapi sebagai bagian dari pengembangan performa
atlet secara menyeluruh yang mencakup aspek teknik, taktik, dan mental. Daya
ledak otot lengan yang ideal merupakan hasil dari proses latihan yang
terprogram, berkesinambungan, dan disesuaikan dengan karakteristik individu
peserta didik serta tuntutan permainan yang dihadapi dalam Kkegiatan
ekstrakurikuler bola voli.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli, keterampilan teknik,
khususnya service atas, tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman gerak, tetapi
juga oleh komponen fisik dan koordinatif yang saling terkait. Menurut
Suparman dkk. (2021) koordinasi mata tangan adalah kemampuan untuk
mengintegrasikan informasi visual yang diterima oleh mata dengan respon
gerak tangan secara efisien dan tepat waktu, sehingga dapat menghasilkan
gerakan yang akurat dan terkontrol dalam situasi permainan bola voli.

Berdasarkan pengamatan awal di SMP Negeri 30 Kota Padang, masih
banyak peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli yang mengalami

kesulitan dalam menghasilkan servis atas yang optimal. Permasalahan yang



sering muncul antara lain lemahnya kekuatan pukulan, ketidaktepatan arah
bola, serta kurangnya keselarasan antara lambungan bola dan gerakan tangan
saat melakukan servis. Kondisi ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam
aspek daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan, yang menjadi faktor
utama dalam penguasaan servis atas yang efektif.

Oleh karena itu, keterampilan service atas tidak hanya bergantung pada
pemahaman teknik dasar saja, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan
koordinasi mata tangan serta daya ledak otot lengan yang dapat ditingkatkan
melalui latihan yang terencana dan sistematis. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan
Koordinasi Mata Tangan dan Daya Ledak Otot Lengan Terhadap Keterampilan
Service Atas pada Ekstrakurikuler Bola Voli di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 30 Kota Padang.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat diidentifikasi
permasalahan dengan keterampilan service atas pada ekstrakurikuler bola voli
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Padang, sebagai berikut:

1. Keterampilan service atas

2. Koordinasi Mata Tangan

3. Daya ledak otot lengan

4. Hubungan koordinasi mata tangan terhadap keterampilan service atas

5. Hubungan daya ledak otot lengan terhadap keterampilan service atas



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan beberapa identifikasi masalah diatas dan dikarenakan
berbagai keterbatasan yang ada pada penulis, maka penelitian ini hanya
membatasi pada hubungan koordinasi mata tangan dan daya ledak otot lengan
terhadap keterampilan service atas.
D. Rumusan Masalah
Untuk lebih fokusnya permasalahan yang akan diteliti, maka
permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan koordinasi mata tangan terhadap keterampilan serivce
atas pada ektarkurikuler bola voli di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30
Kota Padang.

2. Bagaimana hubungan daya ledak otot lengan terhadap keterampilan service
atas pada ekstrakurikuler bola voli di Sekolah Menengah Pertama Negeri 30
Kota Padang.

3. Bagaimana hubungan koordinasi mata tangan dan daya ledak otot lengan
terhadap keterampilan service atas pada ekstrakurikuler bola voli di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hubungan koordinasi mata tangan terhadap keterampilan

serivce atas pada ekstrakurikuler bola voli di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 30 Kota Padang.
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2. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot lengan terhadap keterampilan
service atas pada ekstrakurikuler bola voli di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 30 Kota Padang.

3. Untuk mengetahui hubungan koordinasi mata tangan dan daya ledak otot
lengan terhadap keterampilan service atas pada ekstrakurikuler bola voli di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 30 Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan
maka penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak sebagai berikut:

1. Memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana Pendidikan di
Jurusan Pendidikan Olahraga pada Fakultas IlImu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi pelatih dalam membina dan
mengajar olahraga bola voli.

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan demi kemajuan Pendidikan dimasa
yang akan datang.

4. Menambah bahan bacaan dan literatur bagi perpustakaan di Jurusan
Pendidikan Olahraga dan Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

5. Dapat dijadikan sebagai pedoman dan acuan bagi penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan terhadap
keterampilan service atas ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 30 Kota
Padang dengan diperoleh Rpiwng 0,430 > Riaper 0,396 dan Thiwng = 2,286 >
Traper 2,069.

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan
terhadap keterampilan service atas ekstrakurikuler bola voli SMP Negeri 30
Kota Padang dengan diperoleh Riiwng 0,1265 < Riaper 0,396 dan Thiwng =
0,6118 < Tiahel = 2,069.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan dan daya
ledak otot lengan terhadap keterampilan service atas ekstrakurikuler bola
voli SMP Negeri 30 Kota Padang dengan diperoleh Rpiwng 0,741 > Riapel
0,487 dan Fhiwng = 13,43 > Feaper = 3,44.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, peneliti dapat memberikan beberapa saran
kepada:

1. Pelatih bola voli SMP Negeri 30 Kota Padang agar meningkatkan
Koordinasi Mata Tangan pemain melalui program latihan

2. Pelatih bola voli SMP Negeri 30 Kota Padang agar dapat meningkatkan

Daya Ledak Otot Lengan pemain melalui program latihan.
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. Pelatih bola voli SMP Negeri 30 Kota Padang agar dapat meningkatkan
Keterampilan Service Atas pemain melalui program latihan.

. Pelatih bola voli SMP Negeri 30 Kota Padang diharapkan memberikan
motivasi kepada pemainnya sebelum proses latihan berjalan, guna untuk
meningkatkan minat dan semangat pemain di dalam proses latihan.

. Pelatih bola voli SMP Negeri 30 Kota Padang perlu memperhatikan dan
mengetahui pentingnya latihan untuk meningkatkan kondisi fisik agar
termotivasi dan lebih semangat dalam berlatih.

. Pelatih bola voli SMP Negeri 30 Kota Padang hendaknya melakukan latihan
dengan komitmen yang kuat untuk meningkatkan kemampuan dirinya agar

pemain disiplin dan program yang telah di rancang oleh pelatih.
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